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Sistem penjadwalan yang demikian kurang cocok untuk diimplementasikan
pada lembaga pendidikan nonformal seperti lembaga les. Dalam lembaga les,
penjadwalan sangatlah dinamis dan mudsh berubah ubah, tidak seperti pada
lembaga formal yang kaku. Selain ifu, data siswa pada lembaga les juga dapat
bertambah sewaktu-waktu, jadi proses pe
kapan saja.
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fitur perubalhan jacal, maka sis
dilakukan secara otomatis, terutama proses-proses yang membutuhkan pengecekan
ke banyak aspek. yang apabila dilakukan oleh manusia akan memakan waktu lama.
Namun ada pula proses-proses dalam sistem penjadwalan yang perlu dibuat tidak
otomatis salah satunya ialah proses penentuan jadwal yang merupakan keputusan



akhir. Karena faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses tersebut sangat
banyak dan beragam. Sehingga lebih efektif dan cepat apabila dilakukan secara
manual oleh manusia.

Oleh sebab itu, maka sistem yang sangel dibutuhkan oleh lembaga

pendidikan ialah sistem yang bersifa jomatis. Hal ini dimaksudkan agar
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Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut



L. Sisten membutuhkan data siswa, data instruktor, data sesi
penjadwalan, serta data ruang yang bisa digunakan.

Sistem menghasilkan jadwal kegiatan belajar mengajar, laporan
presensi kehadiran siswa dan instrukir.

Sistem penjadwalan dalam penclitian ini menggunakan bahasa PHP
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algoritma penjadwalan.

3 Bagiilmu pengetahuan:
i Dapat menggantikan sistem penjadwalan yang manual
atsupun full otomatis, karena vang benar-benar tepat



digunakan untuk sistem penjadwalan adalah aplikasi yang
bersifat semi-otomatis.

b, Mengoptimalkan kinerja lembags pendidikan sehingga tidak
perlu lagi membuat jadwal secara manual ataupun
melakukan rekapituls

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber.
Narasumber yang diperlukan ialah yang berpengalaman
langsung dalam penjadwalan lembaga bimbingan les. Dalam



manager dari pihak Mitra IT Indonesia.

b.  Analisis Dokumen
Teknik ini digunakan dengan mempelajari dokumen vang

b. Memahami cara kerja sistem yang sudoh ada.
& Menganalisa sistem
d. Membuat laporan hasil analisis yang telah dilakukan



3. Desain
Pada tahap ini penulis akan mendesain rancangan aplikasi secara

lebih detail, termasuk fitur-fitur vang akan dimasukkan dalam
aplikasi penjadwalan. Rancangan aplikasi harus sesuai dengan hasil

dasar penelitian.

BABIIT  ANALISIS DAN PERANCANGAN



analisis rancangan dan proses pembuatannya.

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Membahas tentang pembuatan sistem penjadwalan lembaga
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